BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Paud Karang Citra Desa Lopo Kecamatan
Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi guru dalam membelajarkan sains permulaan pada anak usia 3-4 tahun di
paud karang citra desa lopo kecamatan batudaa pantai kabupaten gorontalo terlalu
menggunakan strategi yang terlalu monoton. Hal ini menyebabkan peserta didik
menjadi bosan dan lebih banyak bermain dibandingkan mendengarkan pelajaran
yang ibu guru terangkan. Dari hasil penelitian ini terdapat 3 faktor yang menjadi
masalah guru dalam membelajarkan sains diantaranya : 1) Strategi mengajar guru
terlalu monoton, 2) Media yang digunakan dalam pembelajaran sains terlalu
monoton, 3) Kurangnya Kreativitas guru menciptakan media sains. Sebaiknya
guru memberikan media yang mendukung serta menggunakan strategi yang tepat
dalam menunjang keberhasilan peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Salah satunya yaitu strategi bermain, strategi ini sangat
tepat digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat mengembangkan

kemampuan fisik motorik, kognitif, afektif, dan sosial peserta didik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi para pendidik paud agar dapat memberikan pendidikan
yang terbaik untuk anak agar dapat membantu proses perkembangan anak
dalam belajar khususnya dalam pembelajaran sains.

2. Diharapkan kepada seluruh pihak agar lebih memperhatikan pendidikan

anak sejak dini. Demi lahirnya anak yang cerdas serta bertanggung jawab.
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